BAB V

PENUTUP

1. 5.1 Kesimpulan

Guru Pendidikan Agama Katolik yang bertugas di sekolah SMP Negeri Nuba
Arat, memiliki tugas dan peran yang sangat penting dalam mengatasi kenakalan remaja
para peserta didik mereka. Mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik merupakan mata
pelajaran yang berhubungan erat dengan pendidikan karakter dan perilaku seorang
siswa. Penilaian karakter seorang siswa berupa, penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Guru Pendidikan Agama Katolik bukan hanya sekedar berperan sebagai
sosok yang memberikan teori atau pengetahuan saja, melainkan lebih dari pada itu, lebih
menekankan perilaku-perilaku siswa yang menyimpang dari ajaran moral menuju pada

hal-hal positif.

Di zaman modern ini, peserta didik sudah mulai mengikuti arus perkembangan
zaman dan terpengaruh dari teman atau lingkungan masyarakat setempat, sehingga
peserta didik dengan mudah melakukan kenakalan-kenakalan. Hanya saja semua
kembali pada diri peserta didik untuk menghindari kenakalan tersebut, sehingga tidak

merugikan teman, pihak sekolah dan lingkungan masyarakat setempat.

Setelah sekian lama melakukan penelitian langsung beberapa bulan di lapangan,
penulis senantiasa menggunakan metode wawancara. Dalam proses wawancara tersebut,
penulis memproleh informasi penting bahwa, guru Pendidikan Agama Katolik
mempunyai cara mengatasi kenakalan remaja yaitu membuat pembinaan-pembinaan

menyangkut karakter peserta didik, dan iman peserta didik.

Pada saat jam pelajaran berlangsung, selain dibekali dengan materi pembelajaran
seperti teori dan praktik, peserta didik juga diminta untuk mengikuti kegiatan rohani
seperti ziarah dan rekoleksi bersama. Hal ini dikarenakan, perlu adanya keseimbangan

antara pengetahuan dan budi pekerti yang bagus.
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Guru Pendidikan Agama Katolik harus senantiasa bekerja sama dengan pihak
sekolah dan kedua orang tua murid. Apa yang dilakukan oleh pihak sekolah dan orang
tua murid, sangat membantu kelangsungan perkembangan kepribadian seorang anak
menjadi lebih baik lagi. Dalam kehidupan setiap remaja, tentu ada kenakalan-kenakalan
yang sering dilakukan namun kenakalan- kenakalan itu pastinya mempunyai solusi
untuk diatasi, entah kenakalan seperti; bolos, berkelahi dan perundungan yang ada di
sekolah. Maka dari itu, dibutuhkan keterlibatan semua pihak untuk saling berkerja sama,
agar dapat mengatasi kenakalan remaja yang marak terjadi saat ini, terutama di

lingkungan sekolah.
2. 5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat menyampaikan beberapa saran
yang dapat diketahui bersama, mengenai peran guru pendidikan agama katolik dalam
mengatasi kenakalan remaja siswa SMP Negeri Nuba Arat. Saran yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Katolik

Dengan adanya hasil penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama
Katolik dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Siswa SMP Negeri Nuba Arat, maka
sangat diharapkan guru pendidikan agama katolik dapat membimbing karakter dan
membina iman peserta didik. Tindakan tersebut akan sangat membantu peserta didik
dapat mengurangi kenakalan atau tidak melakukan kenakalan-kenakalan yang sama
seperti bolos, berkelahi, perundungan dan tidak mengikuti kegiatan yang sudah di larang
ketat oleh pihak sekolah. Guru Pendidikan Agama Katolik membuat kegiatan-kegiatan
rohani seperti ziarah dan rekoleksi, dengan begitu peserta didik semakin mematuhi

peraturan di sekolah.

2. Bagi Pihak Sekolah

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan agar sekolah dapat membimbing
peserta didik dengan peraturan yang telah dibuat kepala sekolah dan wali kelas di
sekolah. Melalui peraturan yang telah dibuat kepala sekolah dengan persetujuan dengan

guru mata pelajaran, wali kelas dan orang tua peserta didik. Agar peserta didik tersebut
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tidak melakukan kenakalan-kenakalan yang dapat merugikan diri sendiri, peserta didik

yang lain, dan para guru.

3. Bagi Peserta Didik

Diharapkan mempunyai sikap yang baik terhadap Tuhan dan sesama dengan
mematuhi peraturan tata tertib yang sudah di buat pihak sekolah. Peserta didik dapat
melakukan kegiatan rohani yang telah diberikan guru Pendidikan Agama Katolik.
Dengan cara mengikuti kegiatan ziarah dan rekoleksi bersama. Peserta didik di minta
mengikuti kegiatan rohani dengan dengan rasa tanggung jawab, berperilaku jujur, dan
tetap menjaga sopan santun dalam pergaulan. Mungkin dengan cara itu kasus kenakalan
remaja yang biasa terjadi di SMP Negeri Nuba Arat semakin berkurang, dan dapat bisa

di atasi.

4. Bagi Calon Guru Agama Katolik
Diharapkan bagi calon guru agama Katolik untuk lebih menekuni dan
mempelajari teori yang telah diberikan dosen di kampus serta bisa melibatkan diri dalam
kegitan-kegiatan rohani. Semoga dengan adanya teori dan kegiatan-kegiatan rohani yang
calon guru dapatkan tersebut bisa diterapkan di peserta didik dan lingkungan

masyarakat.
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